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ABSTRAK

Hadis dan al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam, memiliki perbedaan.
Salah satu perbedaannya, al-Qur’an memiliki sifat ga¢’/ al-wurud sedangkan
hadis bersifat zanni al-wurud. Oeh karena itu, kajian mengenai shahih atau
tidaknya hadis sampai sekarang tetap memiliki porsi tersendiri dalam kajian ilmu
hadis. Di era modern ini kajian hadis mengalami perkembangan yang signifikan,
para ulama’ pun banyak perbedaan dalam berbagai hal lebih-lebih antara ulama’
klasik dan ulama’ modern yang keduanya berbeda zaman. Begitu juga dengan
permasalahan zwhud, yang sampai saat ini menjadi perdebatan dikalangan
ulama’. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa perilaku zuhud sangat ditekankan
dalam kehidupan, namun disisi lain ada sebagian ulama’ yang berpendapat bahwa
perilaku zuhudtidak relevan untuk kehidupan saat ini.

Skripsi ini membahas TRANSFORMASI NILAI-NILAI HADIS
ZUHUD (Studi Komparasi atas Pemahaman Imam al-Ghazali dan Muhammad
al-Ghazali). Permasalahan pokok yang akan dijawab adalah, pertama,
Bagaimana pemahaman Imam al-Ghazali dan Muhammad Al-Ghazali terhadap
hadis zuhud?, kedua, Bagaimana perbedaan dan persamaan pandangan kedua
tokoh tersebut terhadap hadis zuhud?.

Alasan memilih judul tentang hadis zuhud adalah, terdapat pemahaman
yang berbeda antara ulama klasik dan ulama’ modern dalam memahami hadis
zuhud yang banyak dilakukan oleh banyak kalangan ulama’ yang ternyata
menganddung transformasi dalam memahami zuhud. Dalam skripsi ini Penulis
mencoba mengkaji dua tokoh besar, yakni Imam al-Ghazali sebagai ulama’ klasik
dan Muhammad al-Ghazali sebagai ulama’ modern. Alasan mengapa memilih
dua tokoh tersebuat sebagai objek kajian adalah, pertama, metodologi hadis
kedua tokoh tersebut yang berbeda, kedua, terdapat pemahaman yang berbeda
antara kedua tokoh tersebut dalam memahami zuhud.

Penelitian ini bersifat deskripsi-komparatif. Penelitian ini berusaha
memaparkan atau memberi gambaran pemikiran Imam al-Ghazali dan
Muhammad al-Ghazali tentang hadis zuwhud, kemudian dibandingkan antara
pemikiran keduanya.

Hasil dari penelitian tersebut adalah terletak dari perbandingan
pemahaman dari kedua tokoh tersebut. Perbedaan dan persamaan ini terlihat
diantara keduanya pada aspek, perbedaan zaman dan culture, materi hadis, titik
pijakan dan pemahaman keduanya tentang hadis (metodologi pemahaman hadis).

Imam al-Ghazali adalah salah satu ulama’ klasik yang sangat menekankan
kehidupan zuhud, banyak hadis yang dikutip beliau dibeberapa karyanya demi
untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya perilaku zuhud, dengan
berpendapat, bahwa zuhud adalah perilaku umat muslim yang dapat lebih
mendekatkan kepada Allah dan mengurangi rasa haus akan kehidupan dunia yang
menyebabkan melupakan tuhan-Nya.

Pendapat Imam al-Ghazali ternyata berbeda dengan pendapat Muhammad
al-Ghazali, yang dikenal sebagai ulama’ modern. Muhammad al-Ghazali kurang
sepakat dengan hadis-hadis yang banyak dikutip oleh Imam al-Ghazali dan
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ulama’ salaf yang lain, yang banyak menganjurkan perilaku zuhud. Menurut
Muhammad al-Ghazali, hadis-hadis zuhud yang banyak dikutip oleh ulama’ salaf
bertentangan dengan sanad dan matan hadis yang lebih sahih.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

'1\‘:2;: Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
[ B&' b be
& Ta t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim i je
c Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha' kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
3 zai z zet
i sin S es
o syin sy es dan ye
Ul sad s es (dengan titik di bawah)
oA dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 z& z zet (dengan titik di bawah)
£ ain koma terbalik di atas
£ gain g ge
i fa’ f ef
g gaf q o]
g kaf Kk ka
J lam | ‘el
- mim m ‘em
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O ndn n ‘en
3 waw( w w
- h&’ h ha
s hamzah ’ apostrof
$ ya Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
33 dx'ia ditulis Muta‘addidah
3ic ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
isa ditulis Hikmah
ile ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis Karamah al-auliya’

BRI

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

ditulis Zakah al-firi

hall 38
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D. Vokal pendek

O fathah ditulis A
J=d ditulis fa’ala
. kasrah ditulis [
08 ditulis zukira
_ dammah ditulis u
NELY ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 Fathah + alif ditulis a
lala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(sl ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
s A ditulis furdd
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
aill ditulis A'antum
KRS ditulis U'iddat
a3 85 ol ditulis La’in syakartum
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Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

ol ditulis Al-Quran

bl ditulis Al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

OWA( ditulis As-Sam@’

A ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

s Al 553 ditulis Zawi al-furad

dadd) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis Nabi dituntut kehadirannya di setiap zaman dan di seluruh
tempat di mana manusia berada. Hadis Nabi selalu ada untuk bisa memberikan
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan zaman, memberikan solusi setiap
persoalan yang dihadapi umat. Hadis Nabi tampil melakukan pelurusan setiap
kekeliruan umat dalam membangun peradabannya.

Eksistensi hadis sebagai sumber otoritatif kedua setelah al-Quran,
memiliki peran sentral dalam menuntun umat manusia melaksanakan praktek
keagamaan yang benar. Bahkan al-Quran tidak akan berfungsi banyak
memerankan perannya sebagai petunjuk, penawar, pembeda antara hak dan
kebatilan jika saja hadis tidak hadir mendampinginya sebagai penjelas, perinci,
dan penguat. Bahkan hadis dengan otoritasnya sendiri menampilkan hukum
yang tidak dinyatakan secara tersurat dalam al-Quran.

Hadis sebagai refleksi Nabi SAW. terhadap wahyu Ilahi memberikan
kewenangan mutlak kepada Nabi SAW. untuk menjelaskan ayat-ayat al-
Quran, yang memungkinkan perintah Allah bisa dipahami. Sebab itu, Nabi
Muhammad SAW. merupakan marja’iyatu al-ulya (referensi utama) bersama
al-Qur’an dalam menjalankan amalan keagamaan. Ini berarti, mengkaji hadis
sebagai literatur utama sunnah Nabi SAW. mutlak dilakukan untuk

memahami amalan-amalan keagamaan.



Di era modern saat ini kajian keislaman mengalami perubahan yang
signifikan, khususnya kajian tentang hadis pada saat ini yang tentunya banyak
perkembangan dan perubahan dalam mensikapinya. Para ulama’ pun berbeda
pendapat dalam hal tersebut, lebih-lebih antara ulama’ klasik dan ulama’
kontemporer yang keduanya memiliki perbedaan yang sangat signifikan dalam
permasalahan hadis. Ini tercermin dalam pemikiran Imam al-Ghazali dan
Muhammad al-Ghazali yang keduanya adalah ahli hadis dari ulama’ klasik dan
kontemporer namun memiliki perbedaan dalam banyak hal di bidang hadis,
termasuk prilaku zuhud yang banyak dilakukan oleh beberapa kalangan
ulama’.

Zuhud adalah salah satu akhlak utama seorang muslim. Terutama
saat di hadapannya terbentang lebar kesempatan untuk meraih dunia dengan
segala macam perbendaharaannya. Apakah itu kekuasaan, harta, kedudukan,
dan segala fasilitas lainnya. Karenanya, zuhud adalah karakteristik dasar yang
membedakan antara seorang mukmin sejati dengan mukmin awam. Jika tidak
memiliki keistimewaan dengan karakteristik ini, seorang mukmin tidak dapat
dibedakan lagi dari manusia kebanyakan yang terkena fitnah dunia.’

Dalam Islam, zuhud memiliki pengertian khusus, zuhud bukanlah
kependetaan atau terputusnya kehidupan duniawi, akan tetapi zuhud adalah
hikmah pemahaman yang membuat para penganutnya mempunyai pandangan

khusus terhadap kehidupan duniawi, di mana mereka tetap bekerja dan

'Sayyid Abdul Fattah, Tasawuf antara Al-Ghazalf dan Ibnu Taimiyah (Jakarta: Khalifa,
2005), hlm. 87.



berusaha, akan tetapi kehidupan duniawi itu tidak menguasai kecenderungan
kalbu mereka, serta tidak membuat mereka mengingkari tuhannya.”

Di samping itu, zuhud juga mempunyai makna lain, hendaklah
seorang menjauhkan diri dari hawa nafsunya. Dengan kata lain, hendaklah dia
membebaskan dirinya secara penuh dari segala hal yang menghalangi
kebebasannya.’

Dalam hadis, pembahasan mengenai zuAud banyak diterangkan dalam

beberapa kitab hadis, yang salah satunya adalah:
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Artinya: Dari Sahl bin Sa’ad As Sa’idi, ia berkata ada seseorang yang
mendatangi Nabi SAW. lantas berkata, “Wahai Rasulullah,
tunjukkanlah padaku suatu amalan yang apabila aku melakukannya,
maka Allah akan mencintaiku dan begitu pula manusia.” Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Zuhudlah pada dunia, Allah
akan mencintaimu. Zuhudlah pada apa yang ada di sisi manusia,
manusia pun akan mencintaimu.”

Dalam hadis di atas terdapat dua nasehat, yaitu untuk zuhud pada
dunia, ini akan membuahkan kecintaan Allah dan zuhud pada apa yang ada di

sisi manusia, ini akan mendatangkan kecintaan manusia.

2Abu al-Wafa al-Ghanimi, al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman (Bandung: Pustaka
Bandung, 1985), him. 22.

‘Imam Ahmad bin Hanbal, Zuhud Cahaya Qalbu, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Darul
Falah, 2007), hlm. xvi.

*Sunan Ibn Majah, no. 4102, dalam CD. A/-Maktabah al-Syamilah. (lihat lampiran IT).



Demikian halnya dengan pemahaman tokoh sentral dalam penelitian
ini, yaitu Imam al-Ghazali (450 H — 505 H) dan Muhammad al-Ghazali (1335
H — 1416 H) terhadap hadis zuhud Mereka memiliki konsepsi yang berbeda
dalam memandang dan menghadapi dunia serta kemewahannya. Hal ini
banyak dijelaskan dalam beberapa hadis yang terdapat dalam beberapa
karyanya.

Imam al-Ghazali dalam karyanya Zlhya’ Ulumuddin menjelaskan,
bahwasanya zuhud terhadap dunia adalah suatu magam (kedudukan) yang
mulia di antara kedudukan orang — orang yang menempuh jalan akhirat. Orang
disebut zuhud karena hatinya tidak tertarik dengan harta kekayaan duniawi.
Orang itu lebih tertarik dengan kepentingan akhiratnya.’

Demikianlah zuAud dalam pandangan Imam al-Ghazali, akan tetapi
di sisi lain, terdapat suatu kondisi yang sangat menarik bahwa zuhud
merupakan sikap yang dapat diartikan sebagai moralitas atau akhlak Islam,
yaitu suatu moral yang harus dimiliki oleh umat Islam dalam memandang dan
menghadapi gemerlapnya materi, dalam hal ini adalah kondisi diri yang tidak
tertarik dengan dunia dan berusaha untuk menjauhinya.

Dari paradigma di atas, pertanyaan yang paling mendasar adalah apa
yang sesungguhnya melatarbelakangi pemikiran Imam al-Ghazali terhadap
pemahaman hadis zuhud, sehingga ia berusaha untuk berhati-hati dan
menjauhi kehidupan dunia? Secara sosiologis ternyata apa yang dilakukan

oleh Imam al-Ghazali tidak lain adalah sebagai gerakan protes sosial atas

Imam al-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin (Kairo: Dar al-Kutub al-Arabiyah, tt), him.
334,



kondisi sosio-historis dan sosio-kultural pada masanya, yaitu terjadinya
ketimpangan-ketimpangan sosial dalam sendi kehidupan masyarakat dan
sistem pemerintahan.

Sementara pada abad XIX dan XX yang dikenal dengan zaman
modern, suatu dan keadaan berbeda dengan kehidupan pada masa sebelumnya.
Kalau pada masa sebelumnya dunia dipandang sebagai kehidupan yang hina
dan harus dijauhi, maka pada masa kini dunia bukan merupakan suatu yang
hina, akan tetapi menjadi sarana untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah
SWT.

Muhammad al-Ghazali (1917 M/1335 H) seorang ulama’ yang hidup
di penghujung abad XX memiliki konsepsi tentang zuhud yang berbeda
dengan Imam al-Ghazali, ia menjelaskan dalam kitabnya A/-Sunnah an-
Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis dengan mengatakan bahwa
memilih hidup sebagai seorang miskin yang sengsara sambil berandai-andai
bahwa kehidupan seperti itu adalah jalan menuju surga, maka ini adalah suatu
jenis kegilaan dan kenaifan.’

Berdasarkan paradigma pemikiran di atas, terdapat transformasi’

nilai-nilai yang terkandung dalam pemahaman hadis tentang zuhAud. Imam al-

SMuhammad Al-Ghazali, A/-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadits
(Kairo: Dar al-Syurug, 1996), him.140.

’Kata Transformasi dalam kamus Ilmiah Populer berarti Pengubahan, perubahan bentuk
(rupa). Lihat: Pius A Partanto, dkk. Kamus Illmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), him. 758.
Kata transformasi berasal dari dua kata dasar, ‘trans dan form.” Trans berarti melintasi dari satu
sisi ke sisi lainnya (across), atau melampaui (beyond); dan kata form berarti bentuk. Transformasi
mengandung makna, perubahan bentuk yang lebih dari, atau melampaui perubahan bungkus luar
saja.Transformasi sering diartikan adanya perubahan atau perpindahan bentuk yang jelas,



Ghazali yang dikenal sebagai ulama’ klasik dalam memandang kehidupan
zuhud lebih menganggap sebagai akhlaq utama seorang muslim. Sedangkan
Muhammad al-Ghazali sebagai perwakilan tokoh ulama’ kontemporer lebih
menganggap bahwa akhlaq zuAud sebagai pangkal ketertinggalan umat Islam
dalam menghadapi dunia modern saat ini. Dari kedua tokoh tersebut, terdapat
perbedaan pemahaman yang sangat signifikan antara konsep zuhud Imam al-
Ghazali dan Muhammad al-Ghazali, maka penulis terdorong untuk
mengangkat permasalahan ini sebagai obyek kajian. Penelitian ini berusaha
mencari akar permasalahan yang melatarbelakangi corak pemikiran kedua
tokoh ini, melakukan studi komparasi dan mencari benang merah sebagai titik
persinggungan antara pemahaman terhadap hadis zuhud kedua tokoh tersebut.
Penulis berasumsi bahwa ada perbedaan sekaligus persamaan pemahaman
terhadap hadis zuhud kedua tokoh tersebut, karena munculnya perbedaan
pemahaman tersebut dikarenakan adanya perbedaan latar belakang dan setting

sosio historis dan sosio kultural keduanya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas maka skripsi ini

memfokuskan pada pokok masalah sebagai berikut:

pemakaian kata transformasi menjelaskan perubahan yang bertahap dan terarah tetapi tidak
radikal. Lihat: http://jaffraybittikaka.blogspot.com, diakses pada tanggal 22 Juli 2011.



1. Bagaimana pemahaman Imam al-Ghazali dan Muhammad Al-Ghazali
terhadap hadis zuhud?

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan pandangan kedua tokoh tersebut
terhadap hadis zuhud?

Sekalipun banyak tokoh sufi klasik dan sufi modern yang

memberikan pandangannya tentang zuhud, akan tetapi dalam penelitian ini

hanya dibatasi pada pandangan Imam al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali

terhadap hadis zuhud

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini disusun dengan tujuan:

a. Untuk mengetahui pemahaman terhadap konsep zuhud menurut kedua
tokoh tersebut.

b. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dari pandangan kedua
tokoh tersebut terhadap hadis zuhud?

2. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

a. Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan secara umum dan secara
khusus bagi perkembangan pengkajian tentang hadis keutamaan hidup
zuhud

b. Untuk memenuhi persyaratan dalam menempuh strata satu dalam

mencapai gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.i) pada jurusan Tafsir



Hadis, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam Islam

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Dalam menulis sebuah karya ilmiah tentunya harus ditopang dengan
berbagai disiplin keilmuan dan juga tinjauan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang dirasa searah dan sejalan. Di beberapa tempat (perpustakaan,
toko buku, kolektor dan lain lain), ditemukan beberapa karya yang membahas
tentang penelitian mengenai hadis keutamaan zuhud, dan sangat mendukung
untuk dijadikan bahan referensi dan literatur dalam penulisan skripsi ini.

Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan, penulis menemukan
bahwa masih minimnya penelitian terhadap tema zuhud dengan menggunakan
pendekatan komparatif, umumnya penelitian-penelitian tersebut masih berupa
pendekatan fenomenologis pada sebuah tradisi keagamaan.

Beberapa buku tentang zuhud, di antaranya: M. Amin Syukur yang
berjudul Zuhud di Abad Modern, terbitan Pustaka Pelajar, Yogyakarta. Dalam
buku ini banyak mengulas pendapat Imam al-Ghazali terhadap permasalahan
zuhud baik di era klasik maupun kontemporer. Buku ini juga menjelaskan
bahwa Imam al-Ghazali adalah salah satu ulama’ salaf yang menganjurkan

agar hidup zuhud, namun di sisi lain buku ini juga membahas beberapa ulama’



yang kurang sefaham dengan pendapat zuhud Imam al-Ghazali, yang di

antaranya adalah Fazlur Rahman, Sayyed Hossein Nasr dan lain-lain.®

Kemudian buku karangan Suryadi yang berjudul Merode
Kontemporer Memahami Hadis Nabi; Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qaradhawi, terbitan TERAS, Yogyakarta. Dalam buku tersebut
terdapat satu bahasan khusus pandangan Muhammad al-Ghazali terhadap
zuhud. Dalam buku itu juga dijelaskan bahwa Muhammad al-Ghazali tidak
sepakat terhadap hadis-hadis yang mengajak pada kemiskinan dan hidup
zuhud seperti yang kebanyakan para ulama’ klasik terdahulu yang banyak
melakukakan hidup zuwhud. Ketidak sepakatan Muhammad al-Ghazali ini
dilandasi karena hadis yang mengajak kepada kemiskinan dan hidup zuhud

bertentangan dengan hadis yang lebih sahih.”

Selanjutnya adalah buku karangan Imam Ahmad bin Hanbal yang
berjudul Zuhud Cahaya Qalbu, terbitan Darul Falah, Jakarta. Dalam buku ini
menjelaskan tentang perbedaan zuhud dan tasawuf, yang selanjutnya adalah
menjelaskan tentang zuhud para Nabi, para Sahabat dan Tabi’in diikuti

dengan hadis-hadis Nabi yang berkaitan tentang zuhud. Menurut Imam

M. Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset, 1997),
hlm. 79.

’Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad Al-Ghazali
dan Yusuf Al-Qaradhawi (Y ogyakarta: TERAS, 2008) hlm. 106.
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Ahmad bin Hanbal, zuhud adalah meninggalkan sesuatu yang tidak

bermanfaat demi kepentinga akhirat.'”

Tinjauan pustaka selanjutnya adalah skripsi yang disusun oleh
Abdullah Adib, yang berjudul, Konsep Zuhud dalam Tarekat Akmaliyah;
Studi Lapangan terhadap Doktrin Zuhud, Fakultas Ushuluddin, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003. Dalam skripsi ini
pembaca dijelaskan konsep zuwhud dalam tarekat akmaliyah, dengan
memberikan pengertian bahwa zuhud adalah kemampuan seorang manusia
untuk memisahkan akal, hati dan kelakuannya serta menyelaraskannya, hati
tetap terpaut pada Allah pikiran memikirkan apa yang dilihat dan perbuatan
adalah mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan. Zuhud merupakan titik
tolak yang harus ditempuh seorang untuk mencapai kesempurnaan hidup
dimuka bumi dan mencapai kesempurnaan dikala akan kembali kepada sang
pemilik kehidupan.

Rofi’atul Ulya, dalam skripsinya yang berjudul Zuhud dari Zaman ke
Zaman, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2007, merupakan sebuah ikhtisar mengenai zwhud dari
zaman nabi Muhammad sampai pada masa Hamka. Skripsi ini mengajak
pembacanya untuk memandang kembali relevansi zuhud untuk diaplikasikan
kedalam kehidupan modern. Penelitian ini murni /ibrary research, namun di

dalamnya tidak membahas secara khusus sebuah aliran tarekat tertentu.

"Imam Ahmad bin Hanbal Zuhud Cahaya Qalbu, terj. Kathur Suhardi (Jakarta, Darul
Falah, 2007), hlm xvi.
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Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini dengan bahasan
yang sudah ada, penyusun akan membahas mengenai hadis keutamaan zuhud
secara umum menurut perspektif Imam al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali
yang penyusun anggap dapat mewakili kedua kelompok di atas karena
pendapatnya yang berbeda dan sering dijadikan rujukan oleh ulama’ saat ini,
dengan harapan, kajian ini akan menjadi kajian yang lebih lengkap dan
seimbang.

Masih banyak kajian mengenai pembahasan tertentu yang
kebanyakan belum berkaitan langsung pendapat keduanya mengenai
permasalahan zuhud ini. Dengan demikian, sepanjang hasil pengamatan
penyusun dari berbagai sumber, bahwa judul yang penyusun ajukan yaitu
TRANSFORMASI NILAI-NILAI HADIS ZUHUD (Studi komparasi atas
pemahaman Imam al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali) belum ada yang

mengkaji dan menelitinya.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary research). Yakni
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari

bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan. Buku-
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buku agama dan ensiklopedia yang merupakan kepustakaan umum. Adapun
kepustakaan khusus seperti jurnal, tesis, disertasi dan sebagainya. Sedangkan
kepustakaan Cyber yaitu kepustakaan global yang terdapat dalam internet,
dan lain-lain."! Sehingga, penelitian ini sepenuhnya akan di dasarkan atas
bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan penelitian pemahaman Imam
al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali terhadap hadis zuAud.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis,

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data
primer adalah karya Imam al-Ghazali yakni, /hya Ulumuddin, Makasitah al-
Qulub, Raudlah al-Thalibin dan karya Muhammad al-Ghazali, yaitu A/-
Sunnah an-Nabawiyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, Figh al-Sirah dan
Mi’ah Su’al fi al-Islam, sedangkan yang menjadi data sekunder adalah
terjemahannya, yaitu Terjemah /hya Ulumuddin, yang diterbitkan oleh CV.
As Syifa’ tahun 2003 dardnalisis Polemik Hadis, Transformasi Modernisasi
diterbitkan oleh Dunia Ilmu tahun 1997 serta data-data lain yang memiliki
kaitan dengan tema penelitian yang menjadi pembahasan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan diolah dengan cara:

a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya dari aspek validitas dan

relevansinya dengan objek kajian penelitian ini.

"'Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian llmu-ilmu Ushuluddin (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), hlm. 90.
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b. Membuat klasifikasi dan sistematisasi data lalu diformulasikan dengan
pokok masalah yang ada dalam penelitian ini.

4. Analisi Data

Setelah berbagai data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
dilakukan analisis terhadap data yang diungkap. Peneliti akan mengawalinya
dengan analisis historis yang mana langkah ini dilakukan dalam rangka
mengungkap aspek biografi Imam al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali
serta berbagai persoalan metodologi pemahaman hadis kedua tokoh tersebut.
Kemudian langkah berikutnya ialah menjelaskan makna zuhud dan
mendeskripsikan secara komprehensif pemahaman Imam al-Ghazali dan
Muhammad al-Ghazali tentang hadis zuhud.

Untuk memperoleh kesimpulan yang akurat maka digunakan cara
berpikir komparatif terhadap pemikiran Imam al-Ghazali dan Muhammad al-

Ghazali tentang hadis zuhudlalu ditarik suatu perbadingan antara keduanya.

5. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu mengkaji ajaran Islam dalam kedudukannya sebagai aturan,
baik yang terdapat dalam nas maupun yang telah menjadi produk

pemikirannya.
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F. Sistematika Pembahasan

Secara umum, penelitian ini disusun dalam tiga bagian utama, yaitu:
pendahuluan, isi dan penutup. Namun, untuk memberikan kemudahan dan
keutuhan secara urut dalam penulisan, maka selanjutnya pembahasan akan
disistematisasikan dalam lima bab dengan perincian sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang latar belakang masalah yang menjelaskan
mengapa penelitian ini dilaksanakan. Dari sini kemudian diteruskan dengan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar penelitian
berjalan secara terarah dan sistematis serta tidak keluar dari kajian yang
menjadi objek penelitian.

Bab kedua, terlebih dahulu dikaji pandangan Imam al-Ghazali dan
Muhammad al-Ghazali terhadap hadis tentang zwhud Pembahasan ini
mencakup pengertian zuhud, zuhud di abad klasik, zuhud di abad modern dan

pandangan Imam al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali terhadap hadis zuhud.

Bab ketiga, dan selanjutnya memaparkan biografi hujjah al-Islam
yakni Imam al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali yang meliputi riwayat
hidup, pendidikan, sumber-sumber pemikiran dan karya-karya serta
pemahaman hadis dari kedua tokoh tersebut. Hal ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang utuh tentang perjalanan hidup dan memberikan

pemahaman hadis, baik Imam al-Ghazali maupun Muhammad al-Ghazali.
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Kemudian bab keempat, yang dalam bab ini membahas tentang studi
komparasi pemahaman hadis zuAud menurut Imam al-Ghazali dan Muhammad
al-Ghazali, pada bagian ini mencakup metodologi pemahaman hadis,
pemahaman hadis zuhud dan studi komparasi pemahaman hadis zuhud, antara

Imam al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali.

Sedangkan bab yang kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan
dan saran-saran yang diharapkan dapat menyerap intisari dari pembahasan

pada bab-bab sebelumnya sehingga menjadi rumusan yang bermakna.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan pada data-data dan analisa serta beberapa ulasan
mengenai Transformasi Nilai-Nilai Hadis Zuhud: Studi Komparasi atas
Pemahaman Imam al-Ghazali dan Muhammad al-Ghazali, maka dapat ditarik
kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

1. Pemahaman Zzwhud seiring dengan berjalannya waktu mengalami
pergeseran dari masa ke masa yang dalam hal ini adalah zuhud sebagai
moral (akhlak) Islam dan gerakan protes. Para ulama’ abad klasik dan
terlalu ekstrim memaknai zuhud yang menyatu dengan tasawuf, misalnya
pemikiran Imam al-Ghazali yang banyak dinilai sebagai pangkal
ketertinggalan ummat Islam karena menganggap dunia sebagai penghalang
seorang hamba untuk sampai kepada Tuhannya. Seseorang harus menyatu
dengan Tuhannya tanpa memperdulikan dunia yang fana’. Di abad modern,
Pemikiran zuhud sarjana muslim tentunya mempunyai corak tertentu
sejalan dan kondisi umumnya yang mereka hadapi dan yang dihadapi umat
Islam. Para ulama pada masa ini, seperti halnya Muhammad al-Ghazali
memandang bahwa zuhud sebagai sikap moral (akhlak) dan gerakan sosial
yang bersifat dinamis, serta mampu merubah ketertinggalan ummat Islam

dari negara-negara maju lainnya. Islam dinilai sebagai agama rahmatan Ii

100
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al-alamin senantiasa memperhatikan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi
(sa’adah al-darain).

. Dalam perbandingan pemahaman hadis zuhAud antara Imam al-Ghazali dan
Muhammad al-Ghazali, di antara kedua memiliki pemahaman yang
berbeda. Perbedaan dan persamaan ini tampak terlihat diantara keduanya
pada aspek, perbedaan zaman dan culture, materi hadis, titik pijakan dan
pemahaman keduanya tentang hadis (metodologi pemahaman hadis). Imam
al-Ghazali, sebagai ulama’ tasawuf dari abad klasik dalam memaknai hadis
zuhud terlihat sangat fekstual, ia lebih mementingkan teks (matan hadis)
dari pada mementingkan jalur periwayat (sanad hadis) dan tanpa
mempertimbangkan dengan hadis lain, dan Imam al-Ghazali juga tidak
terlalu memberikan kriteria khusus terhadap matan hadis. Sedangkan
Muhammad al-Ghazali sebagai tokoh wulama’ abad modern, dalam
memaknai hadis zuhud, ia sangat kontekstual (mempertimbangkan dengan
kehidupan saat ini). dan dalam hal matan Muhammad al-Ghazali
memberikan tolak ukur kesahihan matan secara jelas, yang salah satunya
adalah tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis yang lebih sahih.
Dari beberapa hadis zuhud yang digunakan oleh Imam al-Ghazali dalam
beberapa karyanya oleh Muhammad al-Ghazali dinilai bertentangan dengan

hadis yang lebih safih dan bertentangan dengan al-Qur’an.
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B. Saran-saran

1. Perlu diketahui bahwa memperlakukan suatu teks keagamaan, khususnya
hadis bisa dilakukan secara fekstual maupun kontekstual tergantung pada
keluasan matan dan keluasan cakupan matan. Keduanya mempunyai
kekurangan dan kelebihan jika dipertautkan dengan kondisi kekinian, yang
harus diperhatikan adalah bahwa pemaknaan hadis secara matan harus
menjadi pijakan dasar untuk pengembangan makna yang kemudian
diperkaya dengan metode pendekatan lain yang memungkinkan agar tradisi
keagamaan tidak terkesan stagnan dan beku.

2. Begitu juga Pemahaman hadis zuhud, Beberapa hadis zuhud jika dipahami
secara tekstual maka akan mendapatkan pemahaman yang kurang begitu
pas dengan kehidupan saat ini. Zuhud sering diartikan oleh banyak orang
sebagai ungkapan atau refleksi sikap yang anti dunia bahkan menjauh dari
dunia itu sendiri, sehingga menimbulkan kesan seakan-akan bahwa
seseorang yang sedang belajar untuk mempunyai sikap zuhud ini harus
mengosongkan diri dari segala hal yang berbau keduniawian, kesan
selanjutnya bahwa ia harus menjadi seorang yang miskin, berpakaian lusuh,
compang-camping, penuh tambalan dan sebagainya. Pandangan semacam
ini barangkali ada benarnya namun tidak seluruhnya, masih dalam tanda
koma belum titik, mengingat banyaknya ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-
hadis Nabi yang mengingatkan bahayanya dunia dalam kehidupan manusia

jika tidak disikapi dengan sebuah pandangan bahwa dunia seisinya ini
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adalah sekedar sarana belaka untuk mencari bekal kehidupan abadi kelak di
akherat “A/-dunya mazra’atu al-akhirah” dunia adalah ladangnya akhirat.

. Dalam memahami hadis, perlu kiranya mempelajari disiplin Ilmu hadis
terlebih dahulu, agar pemahaman hadis lebih sempurna dan dapat

memposisikan hadis pada zaman dahulu dan sekarang yang berbeda masa.
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